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ABSTRACT

East Java Province is one of the provinces which has diversity in culture and uniqueness.
This is reflected in the unen - unen or semboyang owned by the Province of East Java. One
example from unen - unen East Java Province is Jer Basuki Mawa Beya. Jer Basuki Mawa
Beya is not just a unen - unen but has a meaning. The meaning of one of the elements that is
popular in East Java is that all success requires a sacrifice or in a simpler sentence can be
said if someone wants a success or achieve success there will be costs to be sacrificed. This
can be related to improving audit quality. If a company decides to use the services of an
external audit, the company needs to pay a fee to pay for the external audit. Abnormal audit
Jfees paid by companies will affect the improvement of audit quality.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang terkenal dengan adat
istiadatnya. Banyak sekali hal — hal yang bisa digali pada provinsi Jawa Timur. Salah
satu hal unik yang dimiliki oleh Provinsi Jawa Timur adalah unen — unen khas nya atau

semboyang khas yang dimiliki oleh Jawa Timur. Salah satu unen — unen yang menjadi
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salah satu ciri khas dan selalu menjadi icon Provinsi Jawa Timur adalah * Jer Basuki
Mawa Beya”. Sukoharsono (2019) menjelaskan bahwa definisi dari semboyan * Jer
Basuki Mawa Beya “ ini adalah segala sesuatu yang menuju kebaikan harus ada biaya.
Definisi yang telah di jelaskan oleh Sukoharsono (2019) mengenai pengertian dari * Jer
Basuki Mawa Beya” dapat di katakana jika seorang individu atau perusahaan ingin
mendapatkan sebuah keberhasilan, kesuksesan atau mampu untuk mencapai visi yang
telah di cantumkan pada saat pembuatan perusahaan mahal perusahaan harus
mengeluarkan biaya untuk mewujudkannya (Raden, 2010).

Perusahaan jika ingin mewujudkan visi yang telah ditctapkan pada saat mendirikan
perusahaan juga harus mengeluarkan biaya. Salah satu biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan untuk mencapai visi perusahaan adalah merekrut ekternal auditor. Tujuan
dari merekrut ekternal auditor adalah untuk memberikan kepercayaan dan jaminan atas
kewajaran laporan yang dimiliki oleh perusahaan (Rusmanto, 2015). Menikmati jasa dari
ekternal auditor bukanlah hal yang gratis. Perusahaan harus membayar ekternal auditor
atas jasa vang telah dilakukan. Biaya audit yang dikeluarkan oleh perusahaan tentunya
akan berdampak terhadap kualitas audit yang diberikan oleh ekternal auditor. Menurut
Krauf, (2014); Moraes, (2015); Cahan, (2015); Abdul, (2017); Corbella, (2015); Hoitash,
(2007); dam Khan, (2015) menjelaskan bahwa audit fee atau biaya audit yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk ekternal audior memiliki pengaruh terhadap kualitas
audit secorang auditor. Hal ini dapat diartikan bahwa seberapa jumlah uang yang
diberikan perusahaan oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap kualitas audit yang
dimiliki oleh seorang auditor.

Berbicara mengenai biaya audit, maka kita akan mengenal abnormal biaya audit atau
discbut dengan abnormal audit fce. Menurut Craswell (1995) biaya audit abnormal

adalah selisih antara tingkat biaya actual dan tingkat biaya normal. Apabila biaya aktual
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yang terjadi lebih besar dari pada biaya normal maka akan timbul biaya audit abnormal.
Gupta, (2009) menjelaskan jika biaya audit yang diberikan perusahaan rendah, maka
kualitas audit yang diberikan oleh ekternal auditor juga akan rendah.

Dari latar belakang vang telah dijelaskan oleh penulis, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah unen — unen “ Jer Basuki Mawa Bea™ menginterpretasikan abnormal audit

fee vang harus dibayarkan perusahaan kepada ckternal auditor?
2. Apakah abnormal audit fee mampu untuk memberikan dampak terhadap kualitas

audit yang dihasilkan oleh ckternal auditor?

2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Theory of Reasoned Action ( Teori Tindakan Beralasan)

Ajzen, dkk (1980) menjelaskan teori tindakan beralasan merupakan teori yang
menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), kehendak (infention) dan perilaku
(behavior). Maksud hubungan ini adalah ketika berbicara menegenai keyakinan, setiap
individu memiliki sebuah keyakinan yang dimiliki vang mana akan mempengaruhi tindakan
vang akan scorang individu tersebut lakukan. Sikap yang dimiiki oleh scorang individu
merupakan proyeksi ata cksekusi dari keyakinan yang dimiliki oleh setiap individu.
Kehendak adalah kemauan atau keinginan yang dimiliki oleh scorang individu atas apa yang
akan dia lakukan. Hal yang telah discbutkan tersebut akan mempengaruhi perilaku sescorang
dalam melakukan pekerjaannya. Dalam penelitian ini, hubungan dari teori tindakan beralasa

dengan audit quality adalah ketika ekternal auditor menerima abnormal audit fee atau yvang




tidak menerima audit fee akan berdampak terhadap keyakinan, sikap, kehedak, dan perilaku

ekternal auditor dalam mengaudit laporan yang dimiliki oleh perusahaan.

2.1.2 Abnormal Audit Fee
Sankaraguruswamy & Whisenant,2009; Choi et al., 2010; Blankley ef al., 2012
dalam Kraufb, (2014) menjelaskan bahwa abnormal audit fee merupaka selisih
antara tingkat audit fee normal dengan tingkat audit fee aktual. Jika tingkat audit
fee aktual lebih besar dari pada tingkat udit fee normal maka abnormal audit fee
akan terjadi. Hal ini sejalan dengan penjelasan yang dijelaskan oleh Craswell

(1995).

2.1.3  Audit Quality
De Angelo (1981) menjelaskan bahwa kualias audit adalah kemungkinan
seorang auditor untuk mampu mendeteksi dan melaporkan kecurangan yang
terjadi pada sistem akuntansi yang dimiliki oleh klien ekternal auditor
tersebut. Hal ini sejalan dengan penjelasan yang dijelaskan oleh Francis, J. R.
(2004). Yang menyebutkan bahwa seorang eksternal auditor tidak akan
memebrikan opini wajar tanpa pengecualian apabila yang terjadi didalam
perusahaan banyak sekali kekeliruan yang mampu untuk memicu kesalahan
pengamblan keputusan oleh manajer. Dari penjelasan diatas, dapat diartikan
bahwa kualitas audit adalh kemampuan scorang ckternal auditor untuk
mendeteksi kekeliruan yang terjadi dalam laporan perusahaan dan kemampuan
untuk mendeteksi adanya kecurangan atau indikasi kecurangan yang dilakuka

oleh oknum — oknum tertentu.




2.1.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh KrauB. (2014) meberikan hasil bahwa adanya
pemotongan biaya audit yang diberikan kepada ekternal auditor tidak memiliki
pengaruh terhadap kualitas audit yang diberikan oleh eksternal auditor. Dapat
diartikan dengan berkurangnya audit fee yang diberikan kepada eksternal auditor
oleh perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit yang diberikan
oleh ekternal auditor.

Peneitian yang diakukan oleh Choi, (2010) memberikan hasil penelitian bahwa
abnormal audit fee memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hal dapat
mengidentifikasikan bahwa abnormal audit fee yang diberikan oleh perusahaan
kepada eksternal auditor merupakan biaya suap atau sogokan sehingga scharusnya
ckternal auditor tidak memberikan opini wajar tanpa pengecualian menjadi
memberikan opini tersebut. hal ini akan membuat para pemangku kepentingan
salah dalam mengambil sebuah keputusan.

Penelitian yang dilakukan oleh Blankley. (2012) memberikan hasil bahwa
abnormal audit fee memiiki dampak negatif teradap penyajian ulang atau
restatement yang diakukan oleh eksternal auditor. Hal ini menandakan jika
perusahaan membayar audit fee yang lebih kepada ekternal auditor, maka salah saji
yang menyebabkan ekterna auditor harus memperbaiki ulang laporannya menjadi
minim. Hal ini menunjukkan jika kualitas audit adalah baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Choi. (2010) memberikan hasil bahwa audit fee
akan diberikan lebih oleh perusahaan kepada ekternal auditor apabila ukuran kantor

akuntan publik terscbut besar. Hal ini dapat diartikan jika abnormal audit fee yang




diberikan oleh perushaaan mampu untuk meningkatkan kualitas audit seorang
auditor.

Peneitian yang dilakukan oleh Eshleman, (2013) menghasilkan hasil penelitian
bahwa abnormal audit fee yang diberikan oleh perusahaan kepada eternal auditor
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas audit. Abnormal audit fee
dapat memberikan pengaruh positif yang mendorog auditor untuk meningkatkan
kualiats auditnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ettredge, (2014) mendapatkan ahsil bahwa tekanan
audit fec memiliki pengaruh negatif terhadap peningkatan kualitas audit. Audit fee
vang dibayarkan rendah oleh perusahaan kepada ejterna auditor akan berdampak
negatif terhadap kualitas audit. Dalam penelitian ini mendapatkan bukti bahwa
auditor dengan bayaran rendah vang diberikan perusahaan menyebabkan auditor
serimg melakukan salah saji. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas audit yang
diberikan oleh auditor ketika auditor tersebut dibayar rendah adalah rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Jung. (2016) mendapatkan hasil penelitian bahwa
abnormal audit fee tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini dapat
diartikan bahwa abnormal audit fee yang dibayarkan oleh perusahaan kepada
eksternal auditor tidak berdampak terhadap peningkatan kualitas audit. Auditor
akan tetap melakukan pekerjaannya dengan profesioal tanpa memimikirkan audit
fee vang dibayarkan oleh perusahaan.

Penelitian vang dilakukan oleh Salehi, (2017) memberikan hasil penelitian bahwa
tekanan biaya audit berdampak positif terhadap salah saji yang dilakukan olch
audit. Hal ini dapat diartikan jika audit fee yang dibayarkan perusahaan kepada

cksternal auditor rendah, maka akan menurunkan kualitas audit yang dimiliki olch




ckternal auditor. Hal ini tampak dari seringnya salah saji dilakukan oleh auditor

pada saat perusahaan membayar audit fee minim.

2.2. Kerangka Konseptual
3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur. Peneliti
3.2 Identifikasi Variabel
Dalam penelitian ini variabel — variabel penelitian diidentifikasi sebagai berikut:
1. Variable independen
Adapun variable independen dalam peneitian ini adalah abnormal audit fee
Variabel Dependen

Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit quality.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian didalam penelitian ini adalah unen — unen provinsi Jawa Timur yaitu
Jer Basuki Mawa Bea” mampu untuk menginterpretasikan abnormal audit fee yang
dibayarkan oleh perusahaan. seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa jer basuki
mawa beya memiiki arti bahwa jika ingin meraih kesuksesan atau tujuan yang sudah
ditetapkan maka harus ada biaya yang dikeluarkan. Semakin banyak biaya yang

dikeluarkan maka semakin mungkin kesuksesan dan tujuan yang telah ditetapkan akan




tercapai. hal ini dapat dibuktikan dari beberapa penelitian terdahulu yang mendapatkan
ahsil penelitian bahwa abnormal audit fee berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Tingginya biaya audt yang dalam hal ini disebut abnormal audit fee memberikan dampak
positif terhadap kualitas audit. Kualitas audit semakin meningkat ketika ekternal auditor
medapatkan audit fee yang lebih. Begitupun sebaliknya. Ketika sebuah perusahaan
menekan biaya audit atau memberikan audit fee yang minim kepada ekternal audit akan
memberikan dampak negatif terhdadp kualitas audit yang diberikan oleh eksternal
auditor. Hal ini terlihat dari beberpa hasil penelitian yang mendaoatkan hasil bahwa
ketika perusahaan memberikan audit fee yang minim maka menyebabkan frekuensi salah
saji vang dilakukan oleh auditor semakin meningkat. Ha ini menggambarkan bahwa
terjadi penurunan kualitas audit ketika perusahaan membayar audit fee minim kepada

eksterna auditor.

5.2 Keterbatasan

1.

penelitian ini hanya menggunakan studi literatur yang memberkan kesimpulan dan isi

sesesuai dengan penelitian — penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
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